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ABSTRAK 

Takahelo, Franklin Antonio, 2026. "Analisis Proses Bongkar Muat Terhadap 

Kerusakan Goresan (Scratch) Pada Muatan Kendaraan Di MV. Spring Wind."  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya risiko operasional pada kapal car 

carrier MV. Spring Wind, khususnya mengenai permasalahan kerusakan muatan berupa 

goresan (scratch) pada bodi kendaraan yang terjadi selama proses bongkar muat. 

Kerusakan tersebut berdampak pada penurunan nilai estetika serta nilai jual kendaraan, 

yang jika terus berulang dapat menurunkan reputasi kapal dan kepercayaan pihak 

charterer. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan proses bongkar muat 

kendaraan ditinjau dari penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan goresan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan selama periode Praktik Laut (PRALA) dari tanggal 1 Agustus 2024 sampai 5 

Agustus 2025 di atas kapal MV. Spring Wind dengan rute operasional wilayah Asia 

Tenggara. Data diperoleh melalui teknik triangulasi yang menggabungkan observasi 

langsung terhadap aktivitas bongkar muat (stevedoring, cargodoring, receiving/delivery), 

wawancara semi-terstruktur dengan Mualim I, Bosun, dan ABK, serta studi dokumentasi 

seperti Cargo Handling Procedures for PCC, cargo manifest, tally sheet, dan damage 

report. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses bongkar muat 

kendaraan di MV. Spring Wind belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan SOP yang 

berlaku. Ditemukan adanya operator kendaraan yang melakukan manuver secara tergesa-

gesa dan kurang hati-hati di dalam car deck akibat tekanan waktu operasional dan sistem 

upah pelabuhan. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan prosedur bongkar muat kendaraan 

yang menekankan pencegahan terhadap rough driving selama kegiatan loading maupun 

unloading. Selain itu, pengaturan jarak penempatan kendaraan di area seperti Deck No. 8 

Hold 4 terlalu rapat demi memaksimalkan kapasitas muat, sehingga membatasi ruang 

manuver aman. Secara umum, faktor penyebab utama kerusakan goresan pada kendaraan 

meliputi kombinasi keterbatasan ruang manuver, kurang optimalnya pengawasan akibat 

keterbatasan personel pengawas, kondisi pencahayaan cargo hold yang redup, serta 

human error dari operator yang bekerja secara tergesa-gesa. Untuk meminimalkan risiko 

ini, disarankan peningkatan pengawasan yang disiplin terhadap SOP, pelaksanaan safety 

briefing berkala, perbaikan pencahayaan, serta pertimbangan penggunaan teknologi 

monitoring berbasis IoT dan AI untuk jangka panjang. 

 

Kata Kunci: Bongkar Muat, Kerusakan Muatan, Goresan (Scratch), Standar Operasional 

Prosedur (SOP), Car carrier. 
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ABSTRACT 

Takahelo, Franklin Antonio, 2026. "Analysis Of Loading And Unloading Processes On 

Scratch Damage To Vehicle Cargo In MV. Spring Wind."  

 

This research is motivated by the high operational risk on the car carrier vessel 

MV. Spring Wind, specifically regarding cargo damage in the form of scratches on 

vehicle bodies during loading and unloading processes. Such damage leads to a decrease 

in the aesthetic and resale value of the vehicles, which could diminish the vessel's 

operational reputation and reduce charterer trust if it continues to reoccur. This study aims 

to evaluate the implementation of the vehicle loading and unloading process in terms of 

Standard Operating Procedure (SOP) compliance and to identify the causal factors 

triggering the scratch damage. 

The methodology employed in this study is descriptive qualitative. Data collection 

was carried out during the Sea Practice (PRALA) period from August 1, 2024, to August 

5, 2025, onboard MV. Spring Wind within Southeast Asian operational routes. Data were 

gathered through a triangulation method combining direct observations of cargo handling 

activities (stevedoring, cargodoring, receiving/delivery), semi-structured interviews with 

the Chief Officer, Bosun, and Able Seamen (AB), as well as documentation reviews of 

Cargo Handling Procedures for PCC, cargo manifests, tally sheets, and damage reports. 

The results indicate that the loading and unloading operations on MV. Spring 

Wind do not fully comply with the established SOP. It was observed that some vehicle 

operators performed maneuvers hastily and carelessly inside the car deck due to 

operational time pressure and the port wage system. This condition was not in accordance 

with the vehicle loading and unloading procedures, which emphasize the prevention of 

rough driving during both loading and unloading operations. Furthermore, the tight 

spacing of vehicles in areas like Deck No. 8 Hold 4 to maximize cargo capacity severely 

restricted safe maneuvering space. Overall, the primary factors causing scratch damage 

on vehicles include a combination of limited maneuvering space, suboptimal supervision 

due to a shortage of personnel, dim cargo hold lighting affecting visibility, and human 

error from rushed operators. To minimize these risks, it is recommended to tighten SOP 

discipline, conduct routine safety briefings, improve lighting conditions, and consider 

integrating IoT and AI-based monitoring technologies as a long-term solution. 

 

Keywords: Loading and Unloading, Cargo Damage, Scratch, Standard Operating 

Procedure (SOP), Car carrier. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki dinamika pergerakan barang 

dan kendaraan yang amat tinggi. Dalam beberapa tahun terakhir, jasa pengiriman 

mobil antar pulau mencatatkan kenaikan permintaan yang signifikan. Hal ini tidak 

hanya berasal dari kebutuhan logistik, tetapi juga dari sektor wisata, perdagangan, 

hingga pelayanan transportasi publik dan pribadi. Moda transportasi, khususnya 

transportasi darat yang tidak memadai dapat menghambat kelancaran proses bongkar 

muat, sehingga dapat menurunkan hasil produktivitas perusahaan, dan dapat 

menimbulkan dampak bagi perusahaan, pemilik barang (consigne) ataupun 

konsumen (Saragih & Prasetyo, 2018). 

Pertumbuhan ini dipengaruhi akses transportasi laut dan darat yang semakin 

baik, tarif pengiriman yang lebih kompetitif, serta meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan dan efisiensi pengiriman kendaraan. Transportasi 

laut merupakan salah satu moda transportasi utama yang berperan penting dalam 

mendukung arus perdagangan internasional, khususnya dalam kegiatan 

pengangkutan kendaraan bermotor menggunakan kapal jenis car carrier. Kapal ini 

dirancang untuk mengangkut kendaraan dalam jumlah besar dengan sistem roll-on 

roll-off (Ro-Ro), sehingga menuntut pelaksanaan bongkar muat yang terencana, 

aman, dan sesuai dengan standar operasional yang telah ditetapkan. Menurut Liu dan 

Wang (2019), operasi kapal Ro-Ro memiliki tingkat kompleksitas dan risiko 

operasional yang cukup tinggi karena melibatkan pergerakan kendaraan secara 

langsung ke dalam ruang muat kapal yang terbatas, sehingga memerlukan 

manajemen risiko yang terstruktur dan pengawasan yang ketat. 

Proses bongkar muat kendaraan pada kapal car carrier memiliki tingkat 

risiko yang cukup tinggi terhadap terjadinya kerusakan muatan. Aktivitas pergerakan 

kendaraan di dalam ruangan kapal yang terbatas, kondisi akomodasi yang sempit, 
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serta keterlibatan banyak pihak dalam waktu yang bersamaan menuntut keterampilan 

operator dan koordinasi yang baik. Putra dan Kurniawan (2020) menjelaskan bahwa 

faktor human error, kurangnya koordinasi, serta tekanan waktu operasional menjadi 

penyebab utama terjadinya kerusakan muatan pada kapal Ro-Ro. Apabila proses 

tersebut tidak dilaksanakan dengan cermat, maka potensi terjadinya kerusakan 

muatan menjadi semakin besar. Untuk mengendalikan risiko tersebut, perusahaan 

pelayaran menetapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai pedoman 

pelaksanaan bongkar muat kendaraan. SOP bertujuan untuk memastikan bahwa 

seluruh kegiatan bongkar muat dilaksanakan secara aman, efisien, dan sesuai dengan 

ketentuan keselamatan kerja, sehingga kondisi muatan tetap terjaga hingga tiba di 

pelabuhan tujuan. Lestari dan Wahyudi (2019) menegaskan bahwa penerapan SOP 

yang konsisten berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja bongkar muat 

dan penurunan tingkat kerusakan muatan. 

MV. Spring Wind merupakan kapal car carrier yang mengangkut kendaraan 

dari Pelabuhan Hakata, Jepang, dengan jumlah muatan sekitar 2.500 unit mobil 

dalam satu kali pemuatan. Kapal ini melayani beberapa pelabuhan tujuan, antara lain 

Pyeongtaek, Shanghai, Taiwan, Huangpu, Hong Kong, dan Batangas, dengan proses 

bongkar muat yang dilakukan secara bertahap di setiap pelabuhan sesuai dengan 

rencana distribusi muatan. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama berada di 

atas kapal MV. Spring Wind, masih ditemukan permasalahan dalam pelaksanaan 

proses bongkar muat kendaraan. Salah satu permasalahan utama yang teridentifikasi 

adalah adanya kerusakan muatan berupa goresan (scratch) pada bodi kendaraan yang 

terjadi selama proses bongkar muat di kapal. Kerusakan goresan tersebut lebih sering 

ditemukan pada saat proses pembongkaran di Pelabuhan Pyeongtaek, Korea Selatan, 

dan Pelabuhan Huangpu, Cina, dengan jumlah temuan berkisar antara 10 hingga 15 

unit kendaraan. Meskipun kerusakan tersebut tidak memengaruhi fungsi kendaraan 

secara langsung, namun berdampak pada penurunan nilai estetika dan nilai jual 

kendaraan.  

Terjadinya kerusakan muatan tersebut diduga berkaitan dengan pelaksanaan 

bongkar muat yang belum sepenuhnya mengikuti Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang berlaku, serta kurangnya keterampilan operator kendaraan 

(driver/stevedore) dalam melakukan manuver kendaraan di ruang terbatas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Batalden & Sydnes (2018) yang menyatakan bahwa faktor 
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manusia dan organisasi memiliki kontribusi besar terhadap terjadinya kecelakaan 

maupun insiden operasional di sektor maritim. Selain faktor tersebut, keterbatasan 

waktu operasional serta kondisi cuaca yang tidak mendukung pada saat pelaksanaan 

bongkar muat turut memengaruhi kelancaran dan keselamatan proses bongkar muat. 

Tekanan waktu dan kondisi lingkungan kerja yang kurang optimal dapat 

menyebabkan penurunan tingkat ketelitian operator, sehingga risiko kerusakan 

muatan menjadi semakin besar.  

Apabila permasalahan tersebut terus berulang, maka dapat berdampak pada 

menurunnya reputasi operasional MV. Spring Wind serta berkurangnya kepercayaan 

dari pihak charterer. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

tertarik untuk mengangkatnya sebagai fokus dalam skripsi dengan judul : 

“ANALISIS PROSES BONGKAR MUAT TERHADAP KERUSAKAN 

GORESAN (SCRATCH) PADA MUATAN KENDARAAN DI MV. SPRING 

WIND.” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Terdapat kerusakan muatan berupa goresan pada mobil saat proses bongkar muat 

di kapal. 
2. Pelaksanaan proses bongkar muat belum sepenuhnya mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP). 

3. Kurangnya keterampilan operator kendaraan (driver/stevedore) dalam 

memindahkan mobil sehingga berpotensi menyebabkan kesalahan maneuver. 

4. Keterbatasan waktu dan kondisi cuaca yang tidak mendukung saat pelaksanaan 

proses bongkar muat. 

5. Menurunnya reputasi kapal dan kepercayaan dari charterer akibat terulangnya 

kerusakan muatan dan ketidaktepatan waktu operasional. 

C. BATASAN MASALAH 

Agar penelitian lebih terarah, batasan masalah ditetapkan sebagai berikut : 

1. Terdapat kerusakan muatan berupa goresan pada mobil saat proses bongkar 

muat. 
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2. Pelaksanaan proses bongkar muat belum sepenuhnya mengikuti Standar 

Operasional Prosedur (SOP). 

D. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam skripsi ini akan difokuskan pada permasalahan 

pokok sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor penyebab kerusakan goresan (scratch) pada muatan kendaraan 

di kapal MV. Spring Wind? 

2. Bagaimana pelaksanaan proses bongkar muat kendaraan mobil di kapal jika 

ditinjau dari penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)? 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dituangkan di dalam skripsi ini adalah : 

a. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan goresan 

(scratch) pada muatan kendaraan di kapal MV. Spring Wind. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan proses bongkar muat kendaraan 

mobil di kapal jika ditinjau dari penerapan Standar Operasional Prosedur 

(SOP). 

2. Manfaat penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dari uraian diatas, penulis 

berharap akan adanya beberapa aspek yang dapat dicapai dan berguna antara 

lain: 

a. Aspek Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmu pengetahuan di bidang transportasi laut, 

khususnya yang berkaitan dengan penerapan prosedur bongkar muat 

kendaraan pada kapal jenis car carrier. 

2) Penelitian diharapkan dapat menjadi referensi teoretis mengenai faktor-

faktor penyebab terjadinya kerusakan goresan (scratch) pada muatan 

kendaraan selama proses bongkar muat, sehingga dapat digunakan 
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sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

permasalahan serupa. 

b. Aspek praktis 

1) Untuk Memberikan kesadaran dan sebagai bahan evaluasi bagi 

perusahaan pelayaran juga awak kapal tentang pentingnya 

meningkatkan penerapan prosedur bongkar muat, guna meminimalkan 

terjadinya kerusakan goresan (scratch) pada muatan kendaraan. 

2) Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan program Diploma IV 

Jurusan Nautika tahun akademik 2026 di Sekolah Tinggi Ilmu 

Pelayaran Indonesia. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk dapat mempermudah dan memahami isi dari skripsi ini agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penyusunan, maka skripsi ini disajikan dalam lima bab dan 

tiap bab terdiri dari sub bab-sub bab yang saling berkaitan, sehingga dapat 

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi 

secara menyeluruh. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan 

proses bongkar muat, jenis-jenis kerusakan muatan khususnya 

kerusakan goresan (scratch), Standar Operasional Prosedur (SOP) 

bongkar muat, serta peraturan dan ketentuan yang berkaitan 

dengan kegiatan bongkar muat di kapal. 

BAB III    METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis dan 

metode penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data, 
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sumber data, serta metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan hasil penelitian yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung, analisis terhadap proses bongkar muat 

kendaraan di MV. Spring Wind, faktor-faktor penyebab terjadinya 

kerusakan goresan (scratch) pada muatan kendaraan, serta 

pembahasan mengenai upaya-upaya untuk mengurangi risiko 

kerusakan muatan. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup yang merangkum hasil 

penelitian. Kesimpulan merupakan ringkasan hasil analisis data 

yang menjawab pertanyaan penelitian, saran merupakan 

rekomendasi untuk perbaikan berdasarkan hasil pembahasan.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Berikut ini akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan dasar dari 

penulisan skripsi ini yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dan diambil 

dari beberapa buku-buku, kutipan-kutipan, teori serta aturan-aturan kemaritiman baik 

nasional maupun internasional. 

1. Analisis 

Analisis merupakan proses ilmiah yang dilakukan untuk menguraikan 

suatu permasalahan secara sistematis dengan tujuan memahami hubungan antar 

unsur, mengidentifikasi penyebab, serta menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang diperoleh. Creswell dan Creswell (2018) menjelaskan bahwa analisis 

dalam penelitian bertujuan untuk menginterpretasikan makna data sehingga 

peneliti dapat menjawab pertanyaan penelitian secara rasional dan terstruktur. 

Dalam konteks penelitian operasional, analisis tidak hanya berfokus pada angka 

atau statistik, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap proses, pola kerja, dan 

interaksi antar variabel yang terlibat. Dengan demikian, analisis merupakan 

tahapan penting untuk menghubungkan antara teori dan kondisi aktual di 

lapangan. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2019), analisis dalam penelitian manajemen 

dan operasional dilakukan dengan cara mengidentifikasi variabel yang 

memengaruhi suatu fenomena, kemudian mengevaluasi hubungan sebab-akibat 

di antara variabel tersebut. Dalam penelitian ini, variabel yang dianalisis 

meliputi proses bongkar muat sebagai variabel bebas dan kerusakan goresan 

(scratch) pada kendaraan sebagai variabel terikat. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan antara prosedur kerja yang telah ditetapkan dalam Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dengan praktik aktual yang terjadi di lapangan. 

Ketidaksesuaian antara keduanya menjadi dasar untuk mengidentifikasi potensi
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penyebab terjadinya kerusakan muatan. 

Dalam kegiatan bongkar muat pada kapal car carrier seperti MV. Spring 

Wind, analisis proses sangat diperlukan karena kegiatan ini melibatkan mobilitas 

kendaraan yang tinggi di ruang terbatas. Slack, Brandon-Jones, dan Johnston 

(2019) menyatakan bahwa analisis operasional bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas, efisiensi, dan kualitas output dari suatu proses kerja. Jika dikaitkan 

dengan penelitian ini, kualitas output yang dimaksud adalah kondisi kendaraan 

setelah proses bongkar muat. Apabila ditemukan peningkatan jumlah kendaraan 

yang mengalami goresan, maka hal tersebut menunjukkan adanya kelemahan 

dalam pengendalian proses, baik dari sisi kepatuhan SOP, pengawasan, maupun 

keterampilan operator kendaraan. 

Lebih lanjut, Hair et al. (2019) menjelaskan bahwa analisis yang baik 

harus mampu mengidentifikasi pola kejadian dan hubungan antar faktor yang 

memengaruhi suatu peristiwa. Dalam penelitian ini, pola kejadian kerusakan 

goresan dapat dianalisis berdasarkan tahapan proses bongkar muat, seperti saat 

kendaraan diturunkan melalui ramp door, saat manuver di dalam dek kendaraan, 

atau saat pengaturan jarak antar kendaraan (lashing space clearance). Dengan 

melakukan analisis terhadap tahapan tersebut, peneliti dapat menentukan pada 

bagian mana risiko kerusakan paling sering terjadi serta faktor dominan yang 

memengaruhinya, seperti human error, kurangnya pengawasan, atau 

ketidaksesuaian prosedur.Dengan demikian, analisis dalam penelitian ini 

berfungsi sebagai alat untuk memahami secara mendalam hubungan antara 

pelaksanaan proses bongkar muat dengan terjadinya kerusakan goresan pada 

muatan kendaraan di MV. Spring Wind. Melalui proses analisis yang sistematis 

dan berbasis teori, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi permasalahan, 

tetapi juga memberikan dasar rasional dalam merumuskan solusi perbaikan. 

Hasil analisis diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang aplikatif untuk 

meningkatkan efektivitas operasional bongkar muat, meminimalkan risiko 

kerusakan kendaraan, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

perusahaan pelayaran. 
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2. Kapal Car carrier 

Kapal car carrier atau yang secara teknis diklasifikasikan sebagai Pure 

Car carrier (PCC) dan Pure Car and Truck Carrier (PCTC) merupakan jenis 

kapal niaga khusus yang dirancang untuk mengangkut kendaraan bermotor 

seperti mobil, truk, bus, dan alat berat secara massal dalam sistem roll-on/roll-

off (Ro-Ro).  

Menurut International Maritime Organization (IMO, 2023) melalui 

International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS), kapal Ro-Ro 

termasuk dalam kategori kapal kargo yang wajib memenuhi persyaratan 

keselamatan internasional terkait konstruksi, stabilitas, proteksi kebakaran, serta 

pengamanan muatan. SOLAS Bab II-1 mengatur tentang konstruksi dan 

stabilitas kapal, Bab II-2 mengatur tentang perlindungan kebakaran, sedangkan 

Bab VI mengatur tentang pengangkutan dan pengamanan muatan. 

Secara teknis, kapal car carrier memiliki karakteristik berupa dek 

kendaraan bertingkat (multiple vehicle decks) yang dapat bersifat tetap maupun 

move-able decks untuk menyesuaikan tinggi kendaraan. Dek-dek tersebut 

dihubungkan oleh sistem ramp internal maupun eksternal yang memungkinkan 

kendaraan berpindah antar dek. Desain ruang muat yang luas dan tertutup 

menciptakan tantangan tersendiri dalam aspek stabilitas kapal, khususnya terkait 

risiko free surface effect dan distribusi berat kendaraan. 

Dalam aspek pengamanan muatan, kendaraan wajib diamankan sesuai 

pedoman Code of Safe Practice for Cargo Stowage and Securing (CSS Code) 

(IMO, 2023). Kode ini mengatur metode pengikatan (lashing) dengan 

mempertimbangkan gaya dinamis akibat gerakan kapal, kondisi cuaca, serta 

karakteristik muatan. Dengan demikian, operasional kapal car carrier sangat 

bergantung pada kepatuhan terhadap regulasi internasional guna menjamin 

keselamatan jiwa, perlindungan lingkungan, serta keamanan muatan.  

Dalam praktiknya, pengikatan kendaraan harus mengikuti pedoman teknis 

seperti Code of Safe Practice for Cargo Stowage and Securing (CSS Code) yang 

dikeluarkan IMO, guna mencegah pergeseran muatan selama pelayaran yang 

dapat mengganggu stabilitas kapal. Dengan demikian, secara regulatif dan 

teknis, kapal car carrier merupakan kapal dengan karakteristik desain khusus 

yang pengoperasiannya sangat bergantung pada kepatuhan terhadap instrumen-
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instrumen IMO guna menjamin keselamatan jiwa di laut, perlindungan 

lingkungan maritim, dan keamanan muatan. 

3. Bongkar Muat  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bongkar muat adalah 

kegiatan mengeluarkan dan memasukkan muatan dari atau ke kapal (kereta, dan 

sebagainya) yang mencakup proses pemindahan muatan antar moda angkut 

sebagai bagian dari fungsi pelabuhan dalam sistem logistik dan transportasi. 

Menurut Setiawan (2025) menyatakan bahwa bongkar muat adalah 

kegiatan pemindahan barang dari satu tempat ke tempat lain di pelabuhan, 

seperti dari kapal ke dermaga, dermaga ke gudang, atau sebaliknya, yang 

dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja serta peralatan bongkar muat 

secara aman dan efisien. Kegiatan ini merupakan bagian inti dari operasi 

pelabuhan yang berpengaruh langsung terhadap kelancaran arus pengiriman 

barang dan efisiensi operasional pelabuhan. 

Dalam sistem logistik modern, kegiatan bongkar muat merupakan bagian 

penting dari rantai pasok global. UNCTAD (2023) dalam Review of Maritime 

Transport menegaskan bahwa efisiensi operasional pelabuhan, termasuk 

kegiatan bongkar muat, berpengaruh langsung terhadap biaya logistik dan daya 

saing perdagangan internasional. 

Kegiatan bongkar muat di pelabuhan merupakan bagian integral dari 

sistem angkutan laut yang berfungsi menjamin kelancaran arus barang dari dan 

ke kapal. Secara operasional, kegiatan ini tidak hanya terbatas pada proses 

pemindahan barang dari kapal ke dermaga atau sebaliknya, tetapi mencakup 

serangkaian tahapan kerja yang terstruktur dan memiliki pembagian fungsi yang 

jelas.  

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan beberapa tahapan operasional yang 

saling berkaitan, mulai dari proses pemindahan kendaraan dari kapal, 

pengangkutan menuju area penumpukan di pelabuhan, hingga penyerahan 

kendaraan kepada pihak penerima. Secara operasional, rangkaian kegiatan 

bongkar muat tersebut dapat dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu: 
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a. Stevedoring 

Pada kapal car carrier dilakukan melalui sistem roll-on/roll-off (Ro-

Ro), yaitu kendaraan dikemudikan dari kapal melalui ramp door ke dermaga, 

atau sebaliknya. Fokus utamanya adalah proses pemindahan kendaraan dari 

dalam kapal ke luar kapal atau sebaliknya. 

b. Cargodoring 

Pada kapal car carrier , cargodoring berupa pemindahan kendaraan 

dari dermaga ke lapangan penumpukan kendaraan (car compound) atau 

sebaliknya sebelum dimuat ke kapal. 

c. Receiving/Delivery 

Pada kapal car carrier. receiving dilakukan saat kendaraan diterima 

di terminal kendaraan sebelum dimuat ke kapal. Delivery dilakukan saat 

kendaraan yang telah dibongkar diserahkan kepada pihak penerima atau 

distributor. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bongkar muat 

adalah kegiatan pemindahan muatan dari dan ke kapal di pelabuhan yang 

meliputi proses stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery, yang 

dilaksanakan secara terencana dengan memperhatikan aspek keselamatan, 

keamanan, dan efisiensi operasional. 

4. Kerusakan Muatan (Cargo Damage) 

Kerusakan muatan merupakan kondisi di mana barang yang diangkut 

mengalami penurunan kualitas, nilai ekonomis, atau fungsi akibat kesalahan 

dalam penanganan, pengangkutan, maupun penyimpanan. Kerusakan muatan 

(cargo damage) pada kapal car carrier merupakan bentuk ketidaksesuaian 

kondisi fisik kendaraan yang diterima di pelabuhan tujuan dibandingkan dengan 

kondisi saat dimuat di pelabuhan asal. Dalam konteks standar nasional dan 

internasional, isu ini tidak hanya dipandang sebagai permasalahan operasional, 

tetapi juga sebagai aspek keselamatan pelayaran, perlindungan muatan, serta 

tanggung jawab hukum pengangkut. 

SOLAS Bab VI (IMO, 2023) mewajibkan agar muatan ditata dan 

diamankan dengan benar untuk mencegah risiko kerusakan selama pelayaran. 
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Ketentuan ini diperkuat oleh CSS Code (IMO, 2017) yang mengatur standar 

pengikatan kendaraan agar tidak bergeser akibat gerakan kapal. 

International Group of P&I Clubs (2021) dalam laporan klaim tahunan 

menyatakan bahwa sebagian besar klaim kerusakan kendaraan pada kapal car 

carrier disebabkan oleh kesalahan operasional selama proses pemuatan dan 

pembongkaran. Kerusakan tersebut sering terjadi akibat kurangnya pengawasan, 

kesalahan manuver kendaraan, serta tidak terpenuhinya jarak aman antar 

kendaraan (lashing space clearance). 

Dalam konteks hukum nasional, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 31 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang Pelayaran, pengangkut 

wajib menjamin keselamatan dan keamanan muatan selama proses 

pengangkutan di perairan. Apabila terjadi kerusakan akibat kelalaian dalam 

proses bongkar muat, maka perusahaan pelayaran dapat dimintai 

pertanggungjawaban sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

5. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman tertulis yang 

berisi langkah-langkah kerja secara sistematis untuk menjamin konsistensi, 

keselamatan, dan kualitas hasil kerja. SOP berfungsi sebagai alat pengendalian 

yang membantu organisasi dalam mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Kepatuhan terhadap SOP mencerminkan tingkat disiplin 

dan profesionalisme sumber daya manusia dalam suatu organisasi. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pada kapal car carrier merupakan 

prosedur yang disusun secara sistematis untuk menjamin bahwa seluruh kegiatan 

operasional, khususnya yang berkaitan dengan pemuatan, pengamanan, 

pelayaran, dan pembongkaran kendaraan, dilaksanakan secara aman, tertib, dan 

sesuai dengan ketentuan nasional maupun internasional. SOP berfungsi sebagai 

pedoman kerja bagi nakhoda, perwira, dan awak kapal dalam melaksanakan 

tugasnya, sekaligus sebagai instrumen pengendalian risiko untuk mencegah 

kecelakaan kerja, kerusakan muatan, serta gangguan stabilitas kapal. 

Selama pelayaran, SOP mengatur kewajiban pemeriksaan berkala 

terhadap kondisi lashing, pemantauan stabilitas kapal, serta pengendalian akses 
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ke dek kendaraan untuk mencegah risiko kebakaran atau kerusakan. Apabila 

terjadi cuaca buruk, prosedur tambahan dapat diberlakukan, seperti inspeksi 

ulang pengikatan kendaraan. Pada tahap pembongkaran, SOP menekankan 

pemeriksaan kondisi muatan sebelum dan sesudah diturunkan untuk 

mendokumentasikan kemungkinan kerusakan, sehingga dapat meminimalkan 

sengketa klaim.  

Dalam kegiatan bongkar muat kendaraan di kapal car carrier, SOP pada 

umumnya memuat pedoman mengenai keselamatan kerja, pengawasan kegiatan 

bongkar muat, pengaturan jarak aman antar kendaraan, komunikasi antara 

operator dan pengawas, serta pencegahan terhadap perilaku mengemudi yang 

tidak aman. Pada penelitian ini, pedoman tersebut mengacu pada Cargo 

Handling Procedure for PCC yang diterapkan di MV. Spring Wind, seperti yang 

ditunjukkan pada Lampiran 7 sampai dengan Lampiran 14. Namun, tidak semua 

dokumen prosedur menjelaskan secara rinci batas kecepatan kendaraan dalam 

satuan km/jam maupun urutan pemuatan kendaraan berdasarkan ukuran. Oleh 

karena itu, penerapan SOP di lapangan tetap memerlukan arahan teknis dari 

pihak kapal agar kegiatan bongkar muat berjalan aman, tertib, dan terkendali. 

Penerapan SOP harus sejalan dengan International Safety Management (ISM) 

Code (IMO, 2023), yang mewajibkan perusahaan pelayaran memiliki sistem 

manajemen keselamatan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengendalikan risiko operasional. Ketidaksesuaian terhadap SOP dapat 

meningkatkan risiko kerusakan muatan serta kecelakaan kerja. 

Dengan demikian, SOP pada kapal car carrier merupakan instrumen 

manajerial dan teknis yang berfungsi memastikan seluruh proses pengangkutan 

kendaraan berlangsung sesuai standar keselamatan, meminimalkan risiko 

kerusakan muatan, serta memenuhi kewajiban hukum dan regulatif yang 

berlaku. Adapun SOP yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah Cargo 

Handling Procedure for PCC di MV. Spring Wind, seperti yang tercantum pada 

Lampiran 7 sampai dengan Lampiran 14. 

6. Human Error 

Human error merupakan kesalahan tindakan manusia yang menyebabkan 

penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan. Dalam sektor maritim, faktor 

manusia diakui sebagai penyebab dominan kecelakaan dan insiden operasional. 
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European Maritime Safety Agency (EMSA, 2023) melaporkan bahwa 

faktor manusia masih menjadi kontributor utama dalam insiden maritim di 

wilayah Eropa. IMO melalui STCW Convention (Amended 2018) menekankan 

pentingnya kompetensi, pelatihan, dan sertifikasi awak kapal guna 

meminimalkan kesalahan operasional. 

Human error pada kapal car carrier merupakan kesalahan atau kegagalan 

tindakan manusia dalam melaksanakan tugas operasional yang dapat 

menimbulkan kerugian berupa kerusakan muatan, kecelakaan kerja, hingga 

insiden keselamatan yang lebih serius. Human error dapat berupa kesalahan 

tindakan (error of commission), kelalaian (error of omission), maupun 

pelanggaran prosedur (violation). Kesalahan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya kompetensi, kelelahan, tekanan waktu 

operasional, komunikasi yang tidak efektif antara awak kapal dan stevedore, 

serta budaya keselamatan yang belum optimal. 

Dalam regulatif internasional, International Maritime Organization 

(IMO) mengakui pentingnya faktor manusia melalui penerapan International 

Safety Management (ISM) Code, yang mewajibkan perusahaan pelayaran 

memiliki sistem manajemen keselamatan untuk mengidentifikasi dan 

mengendalikan risiko operasional, termasuk risiko akibat kesalahan manusia. 

Dalam kegiatan bongkar muat kendaraan, human error dapat berupa kesalahan 

manuver kendaraan, kurangnya konsentrasi akibat kelelahan, komunikasi yang 

tidak efektif, maupun pelanggaran terhadap SOP. Oleh karena itu, pencegahan 

human error harus dilakukan melalui pelatihan berkala, pengawasan ketat, serta 

penerapan budaya keselamatan yang kuat. 

Pencegahan human error memerlukan pendekatan sistemik, bukan 

semata-mata menyalahkan individu. Upaya mitigasi meliputi peningkatan 

pelatihan teknis dan keselamatan, pengaturan jam kerja untuk mencegah 

kelelahan, penerapan prosedur komunikasi standar, supervisi yang efektif, serta 

pembentukan budaya keselamatan yang kuat di lingkungan kapal dan 

perusahaan pelayaran. Dengan demikian, human error pada kapal car carrier 

merupakan faktor krusial yang harus dikelola secara komprehensif melalui 

kombinasi regulasi, pelatihan, dan sistem manajemen keselamatan yang 

berkelanjutan. 
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7. Efektivitas 

Efektivitas operasional diartikan sebagai tingkat keberhasilan suatu sistem 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. Robbins dan 

Coulter (2020) menyatakan bahwa efektivitas organisasi diukur melalui 

pencapaian target, kualitas hasil kerja, serta efisiensi penggunaan sumber daya. 

Dalam kegiatan bongkar muat kendaraan, efektivitas tidak hanya diukur 

dari kecepatan penyelesaian pekerjaan, tetapi juga dari minimnya tingkat 

kerusakan muatan yang terjadi. Apabila proses bongkar muat sering 

menimbulkan kerusakan kendaraan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 

efektivitas operasional kapal belum tercapai secara optimal. Oleh karena itu, 

keseimbangan antara kecepatan kerja dan kualitas hasil menjadi indikator utama 

dalam menilai efektivitas kegiatan bongkar muat. 

Dengan demikian, efektivitas kegiatan bongkar muat pada kapal car 

carrier ditentukan oleh keseimbangan antara kecepatan operasional, kepatuhan 

terhadap SOP, kompetensi sumber daya manusia, serta minimnya kerusakan 

kendaraan. 

B. PENELITIAN TERDAHULU  

 Penelitian terdahulu sangat penting menjadi dasar pijakan dalam rangka 

penyusunan penelitian ini. Kegunaaanya adalah untuk mengetahui hasil yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu sekaligus menjadi  perbandingan dan gambaran 

yang mendukung kegiatan penelitian berikutnya sehingga akan memperkaya 

perspektif pada setiap penelitian yang dilakukan.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 

Nama 

dan 

Tahun 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Analisis 

Pelaksanaan 

Bongkar Muat 

Kendaraan pada 

Kapal Ro-Ro 

terhadap Risiko 

Kerusakan Muatan 

Siregar, 

R. 

(2021) 

Ditemukan bahwa 

kurangnya 

pengawasan dan 

ketidaksesuaian SOP 

menjadi penyebab 

utama kerusakan 

kendaraan. 

Sama-

sama 

membahas 

proses 

bongkar 

muat 

kendaraan 

Fokus 

pada kapal 

Ro-Ro 

secara 

umum, 

bukan 

spesifik 

kasus 
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dan risiko 

kerusakan. 

goresan di 

MV. 

Spring 

Wind. 

2. Evaluasi Penerapan 

SOP Bongkar Muat 

terhadap 

Keselamatan dan 

Keutuhan Muatan 

di Kapal Car 

carrier. 

Pratama, 

A. 

(2020) 

Penerapan SOP yang 

konsisten mampu 

menekan tingkat 

kerusakan muatan 

hingga signifikan. 

Sama-

sama 

menilai 

penerapan 

SOP 

dalam 

kegiatan 

bongkar 

muat. 

Tidak 

secara 

khusus 

membahas 

kerusakan 

jenis 

goresan 

(scratch). 

3. Pengaruh 

Keterampilan 

Operator terhadap 

Kerusakan Muatan 

Kendaraan saat 

Stevedoring. 

Maulana, 

F. (2019) 

Kurangnya pelatihan 

dan ketelitian 

operator 

berkontribusi 

terhadap kerusakan 

fisik kendaraan. 

Sama-

sama 

membahas 

faktor 

SDM 

dalam 

kerusakan 

kendaraan. 

Fokus 

pada 

tenaga 

stevedore 

di 

pelabuhan, 

bukan 

awak 

kapal. 

4. Analisis Faktor 

Penyebab Klaim 

Kerusakan 

Kendaraan pada 

Proses Loading dan 

Unloading Kapal. 

Hidayat, 

D. 

(2022) 

Sebagian besar 

klaim kerusakan 

disebabkan oleh 

human error dan 

kurangnya 

pengawasan. 

Sama-

sama 

membahas 

kerusakan 

kendaraan 

selama 

proses 

muat/bong

kar. 

Lebih 

fokus pada 

aspek 

klaim dan 

tanggung 

jawab 

hukum. 

5. Evaluasi Sistem 

Pengawasan 

Bongkar Muat 

terhadap 

Pencegahan 

Kerusakan Muatan 

di Kapal Niaga. 

Nugroho, 

L. (2023) 

Pengawasan yang 

optimal dan 

koordinasi tim dapat 

mengurangi risiko 

kerusakan secara 

signifikan. 

Sama-

sama 

menilai 

sistem 

pengawasa

n dalam 

mencegah 

kerusakan 

muatan. 

Tidak 

spesifik 

pada 

muatan 

kendaraan 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk mendukung pemaparan pada bab-bab yang akan dibahas selanjutnya, 

maka perlu ditulis kerangka pemikiran. Dari uraian diatas maka dapat dilihat suatu 

alur bagan pemikiran secara gari besar sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

  

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

MASALAH 

Pelakanaan Proses Bongkar Muat 

Belum Sepenuhnya Mengikuti 

Standar Operasional Prosedur 

(SOP). 

MASALAH 

Terdapat Kerusakan Muatan 

Berupa Goresan (Scratch) Pada 

Kendaraan Saat Proses Bongkar 

Muat. 

PENYEBAB 

Kurangnya pengawasan dan 

kontrol terhadap pelaksanaan SOP 

selama kegiatan bongkar muat 

berlangsung. 

TUJUAN 

Mengetahui pengaruh proses bongkar muat terhadap terjadinya kerusakan 

goresan (scratch) pada muatan kendaraan di MV. Spring Wind serta 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang menimbulkan kerusakan 

tersebut selama kegiatan bongkar muat berlangsung. 

Analisis Proses Bongkar Muat Terhadap Kerusakan 

Goresan (Scratch) Pada Muatan Kendaraan Di MV. 

Spring Wind 

PENYEBAB 

Kurangnya keterampilan dan 

ketelitian operator kendaraan 

(driver/stevedore) serta tidak 

optimalnya pengawasan. 

ALTERNATIF PEMECAHAN 

MASALAH 

1. Peningkatan kepatuhan dan 

pengawasan selama proses 

bongkar muat. 

2. Evaluasi dan Perbaikan SOP 

secara berkala. 

 

ALTERNATIF PEMECAHAN 

MASALAH 

1. Pelatihan dan peningkatan 

keterampilan operator 

kendaraan (driver/stevedore). 

2. Peningkatan sistem monitoring 

dan pengawasan kerja. 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses bongkar muat 

terhadap kerusakan goresan (scratch) pada muatan kendaraan di MV. Spring Wind, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Penyebab Kerusakan Goresan (Scratch) pada Muatan Kendaraan 

di Kapal MV. Spring Wind. 

Kerusakan goresan (scratch) pada muatan kendaraan di MV. Spring 

Wind disebabkan oleh keterbatasan ruang manuver, jarak antar kendaraan yang 

terlalu rapat, kurang optimalnya pengawasan, pencahayaan cargo hold yang 

kurang baik, serta human error operator. Kondisi Deck No. 8 Hold 4 yang padat 

dan terbatas meningkatkan risiko gesekan antar kendaraan, sehingga kerusakan 

tersebut terjadi akibat kombinasi faktor manusia, lingkungan kerja, pengawasan, 

dan kondisi operasional bongkar muat. Pemecahan masalah yang dapat 

dilakukan yaitu dengan mengatur ruang manuver dan jarak antar kendaraan 

secara lebih aman, meningkatkan pengawasan pada area car deck yang padat, 

memperbaiki pencahayaan cargo hold, serta memberikan arahan kepada 

operator agar lebih hati-hati dalam melakukan manuver kendaraan. Dengan 

langkah tersebut, risiko gesekan dan kerusakan goresan pada kendaraan dapat 

diminimalkan. 

2. Pelaksanaan Proses Bongkar Muat Kendaraan Ditinjau dari Penerapan 

SOP. 

Pelaksanaan proses bongkar muat kendaraan di MV. Spring Wind belum 

sepenuhnya sesuai dengan prosedur yang berlaku. Hal ini terlihat dari masih 

adanya operator yang melakukan manuver tergesa-gesa, kurang hati-hati, dan 

kurang menjaga jarak aman di dalam car deck. Berdasarkan telaah terhadap 

Cargo Handling Procedures for PCC, prosedur tersebut telah memuat pedoman 
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umum mengenai keselamatan, pengawasan, koordinasi, dan kehati-hatian, tetapi 

belum menjelaskan secara rinci batas kecepatan kendaraan dalam km/jam 

maupun urutan pemuatan berdasarkan ukuran kendaraan. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan pengawasan terhadap penerapan SOP, pelaksanaan 

safety briefing secara rutin, serrta pemberian instruksi teknis tambahan kepada 

operator dan stevedore mengenai prinsip berkendara aman, jarak aman antar 

kendaraan, jalur manuver, area blind spot, dan penanganan kendaraan berukuran 

besar agar kegiatan bongkar muat berjalan lebih aman, tertib, dan terkendali. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka dalam rangka meningkatkan 

keselamatan dan kelancaran proses bongkar muat kendaraan di MV. Spring Wind, 

penulis mengajukan beberapa saran agar permasalahan kerusakan goresan (scratch) 

pada muatan kendaraan serta ketidaksesuaian penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tidak kembali terulang. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak kapal dan perusahaan pelayaran hendaknya meningkatkan penerapan 

prosedur bongkar muat kendaraan melalui pengawasan yang lebih disiplin 

terhadap perilaku mengemudi operator, jarak aman antar kendaraan, dan jalur 

manuver di dalam car deck. Selain itu, safety briefing perlu dilaksanakan secara 

rutin sebelum kegiatan bongkar muat dimulai agar operator kendaraan 

memahami prosedur kerja, prinsip berkendara aman, serta risiko kerusakan 

muatan. Pihak kapal juga perlu memberikan instruksi teknis tambahan sebagai 

pelengkap Cargo Handling Procedures for PCC, khususnya mengenai 

kecepatan aman di area car deck, pengaturan jarak antar kendaraan, jalur 

manuver, area blind spot, serta penanganan kendaraan berukuran besar pada 

ruang muat yang padat. 

2. Bagi pihak kapal dan stevedore foreman hendaknya memperhatikan pengaturan 

ruang manuver kendaraan, khususnya pada area car deck yang padat seperti 

Deck No. 8 Hold 4. Pengecekan pencahayaan cargo hold juga perlu dilakukan 

secara rutin, serta perusahaan pelayaran dapat mempertimbangkan penggunaan 

teknologi monitoring berbasis IoT dan AI sebagai solusi jangka panjang untuk 

membantu pengawasan dan mengurangi risiko human error.
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